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Abstract. General Background The specialty coffee sector increasingly faces scrutiny regarding environmental impacts
and ethical production standards. Specific Background Civet coffee production requires balancing economic
profitability, ecological preservation, and animal welfare compliance. Knowledge Gap Comprehensive field frameworks
integrating natural geographical advantages, traditional processing, and byproduct upcycling within civet coffee
operations remain inadequately documented. Aims This study analyzes the implementation of green economy principles
at Cikole Luwak Coffee as a sustainable production model. Results The operation successfully leverages Lembang
highland geography for natural temperature regulation, natural enzymatic digestive fermentation, solar drying energy
efficiency, eco-education tourism, and coffee waste upcycling into cosmetic products. Novelty This research establishes
an empirical five-dimension green economy framework combining animal welfare compliance with circular bioeconomy
practice in specialty coffee agritourism. Implications Practitioners can adopt these integrated ecological operations to
mitigate international welfare criticisms while enhancing product value and tourism revenue.
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Abstrak Latar Belakang Umum Sektor kopi spesial kini semakin mendapat sorotan terkait dampak lingkungan dan
standar produksi yang etis. Latar Belakang Khusus Produksi kopi luwak memerlukan keseimbangan antara
profitabilitas ekonomi, pelestarian ekologi, dan kepatuhan terhadap kesejahteraan hewan. Kesenjangan Pengetahuan
Kerangka kerja lapangan yang komprehensif yang mengintegrasikan keunggulan geografis alami, pengolahan
tradisional, dan daur ulang produk sampingan dalam operasi kopi luwak masih belum terdokumentasi dengan baik.
Tujuan Studi ini menganalisis penerapan prinsip ekonomi hijau di Kopi Luwak Cikole sebagai model produksi
berkelanjutan. Hasil Operasi ini berhasil memanfaatkan geografis dataran tinggi Lembang untuk regulasi suhu alami,
fermentasi pencernaan enzimatik alami, efisiensi energi pengeringan dengan matahari, ekowisata edukatif, dan daur
ulang limbah kopi menjadi produk kosmetik. Kebaruan Penelitian ini membangun kerangka ekonomi hijau empiris
lima dimensi yang menggabungkan kepatuhan terhadap kesejahteraan hewan dengan praktik bioekonomi sirkular dalam
agrowisata kopi spesial. Implikasi Praktisi dapat menerapkan operasi ekologis terpadu ini untuk mengurangi kritik
internasional terkait kesejahteraan sekaligus meningkatkan nilai produk dan pendapatan pariwisata.

Kata Kunci: Ekonomi Hijau, Kopi Luwak, Keberlanjutan Produksi, Agrowisata, Ekonomi Sirkular

I. PENDAHULUAN

Kopi luwak merupakan salah satu produk kopi premium khas Indonesia yang memiliki keunikan
dalam proses produksinya. Biji kopi ini dihasilkan melalui fermentasi enzimatik alami dalam
saluran pencernaan luwak atau Paradoxurus hermaphroditus, menghasilkan cita rasa dan aroma
yang berbeda dari kopi konvensional (Marcone, 2004). Indonesia merupakan salah satu produsen
kopi luwak terbesar di dunia yang memiliki potensi ekonomi cukup besar. Komoditas ini memiliki
nilai jual tinggi, bahkan harganya di pasar internasional dapat mencapai ratusan dolar per kilogram
(Pratono & Radjamin, 2012). Namun, industri kopi luwak juga menghadapi berbagai tantangan
dalam aspek keberlanjutan. Salah satu permasalahan yang banyak mendapat perhatian internasional
adalah praktik penangkaran luwak yang belum memenuhi standar kesejahteraan hewan (animal
welfare). Kondisi tersebut dapat menjadi ancaman bagi keberlanjutan dan citra industri kopi luwak
di masa depan (Fadhila & Deliana, 2019).

Organisasi perlindungan hewan seperti People for the Ethical Treatment of Animals
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mengungkap bahwa masih terdapat beberapa tempat produksi kopi luwak di Indonesia yang dinilai
belum memenuhi standar kesejahteraan hewan. Kondisi tersebut dapat menimbulkan kekhawatiran
internasional dan berpotensi menyebabkan pembatasan, bahkan pelarangan produksi kopi luwak di
masa mendatang (Anshori dkk., 2025). Selain itu, praktik produksi yang kurang ramah lingkungan
juga menjadi perhatian masyarakat global yang kini semakin peduli terhadap dampak ekologis dari
produk yang mereka gunakan dan konsumsi. Hal tersebut mendorong munculnya konsep green
economy atau ekonomi hijau, yaitu pendekatan pembangunan ekonomi yang tidak hanya berfokus
pada keuntungan, tetapi juga memperhatikan kelestarian lingkungan dan kesejahteraan sosial.
Dalam industri kopi luwak, penerapan prinsip green economy dinilai penting sebagai upaya untuk
menjaga keberlanjutan lingkungan sekaligus mempertahankan nilai ekonomi dari komoditas
tersebut. Ekonomi hijau menekankan pentingnya penggunaan sumber daya secara efisien,
pengurangan emisi karbon, serta peningkatan kesejahteraan sosial sebagai bagian dari
pembangunan yang berkelanjutan (Loiseau dkk., 2016).

Kopi Luwak Cikole yang berlokasi di Desa Cikole, Kecamatan Lembang, Kabupaten Bandung
Barat, merupakan salah satu pelaku usaha kopi luwak yang telah mendapatkan pengakuan sebagai
model percontohan pilot model agribisnis kopi luwak di Indonesia oleh Direktorat Jenderal
Pengolahan dan Pemasaran Hasil Pertanian Kementerian Pertanian Republik Indonesia pada tahun
2015 (Fadhila & Deliana, 2019). Pengakuan tersebut diberikan karena Kopi Luwak Cikole
menerapkan prinsip kesejahteraan hewan (animal welfare) dalam pengelolaan luwak, sehingga
dikenal sebagai agrowisata yang berbasis pada penerapan kesejahteraan hewan (Djazuli & Tanjung,
2025). Hal tersebut menunjukkan adanya usaha untuk menggabungkan praktik bisnis yang lebih
bertanggung jawab dengan upaya menjaga kelestarian lingkungan serta kesejahteraan hewan.

Penelitian sebelumnya tentang Kopi Luwak Cikole telah dilakukan dengan berbagai fokus
pembahasan dan kajian. (Fadhila & Deliana, 2019) meneliti karakteristik pengunjung serta proses
pengambilan keputusan dalam melakukan kunjungan ke agrowisata Kopi Luwak Cikole. Sementara
itu, penelitian lainnya membahas strategi pengembangan Kopi Luwak Cikole sebagai destinasi
agrowisata dengan menggunakan analisis SWOT (Fatimah dkk., 2024). Namun, penelitian yang
secara khusus membahas penerapan prinsip green economy sebagai strategi keberlanjutan produksi
di Kopi Luwak Cikole masih terbatas.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan
prinsip green economy pada Kopi Luwak Cikole sebagai upaya menjaga keberlanjutan produksi.
Penelitian ini secara khusus membahas lima aspek utama, yaitu: (1) pemanfaatan kondisi geografis
untuk mendukung efisiensi energi; (2) penggunaan proses fermentasi alami yang lebih ramah
lingkungan; (3) pengolahan tradisional dengan penggunaan energi yang lebih hemat; (4)
pengembangan eco-education tourism sebagai bentuk wisata edukasi berbasis lingkungan; serta (5)
pemanfaatan produk turunan untuk mengurangi limbah produksi. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi teoritis dalam pengembangan konsep green economy pada industri kopi
luwak, serta kontribusi praktis sebagai model keberlanjutan bagi pelaku usaha sejenis.

METODE PENELITIAN

2.1 Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Pendekatan
kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk memahami dan mendeskripsikan fenomena
implementasi green economy pada Kopi Luwak Cikole secara mendalam dan holistic. Penelitian
deskriptif merupakan metode penelitian yang berusaha menggambarkan objek atau subyek yang
diteliti secara objektif, dan bertujuan menggambarkan fakta secara sistematis dan karakteristik
objek secara tepat (Zellatifanny & Mudjiyanto, 2018). Kombinasi pendekatan kualitatif dan metode
deskriptif memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi kompleksitas praktik green economy
dalam konteks produksi kopi luwak dengan kekayaan data yang mendalam.
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2.2 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Kopi Luwak Cikole yang beralamat di JI. Nyalindung No. 9, Desa
Cikole, Kecamatan Lembang, Kabupaten Bandung Barat, Jawa Barat. Lokasi ini dipilih secara
purposif karena Kopi Luwak Cikole merupakan model percontohan agribisnis kopi luwak di
Indonesia yang telah menerapkan prinsip kesejahteraan hewan dan memiliki potensi sebagai contoh
implementasi green economy (Fadhila & Deliana, 2019). Desa Cikole terletak di dataran tinggi
dengan kondisi geografis yang mendukung budidaya kopi Arabica, dengan batas wilayah meliputi
Desa Ciater di utara, Desa Cibogo di selatan, Desa Cikidang di timur, dan Desa Jayagiri di barat
(Fadhila & Deliana, 2019).

2.3 Sumber Data

Data dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh
melalui observasi langsung terhadap proses produksi, fasilitas penangkaran, dan aktivitas
agrowisata di Kopi Luwak Cikole, serta wawancara mendalam dengan informan kunci. Informan
utama dalam penelitian ini terdiri atas pemilik atau pengelola Kopi Luwak Cikole, karyawan yang
terlibat dalam proses produksi, serta pengunjung agrowisata. Pemilihan informan dilakukan secara
purposive, yaitu berdasarkan Kketerlibatan langsung mereka dalam Kkegiatan produksi dan
pengelolaan Kopi Luwak Cikole.

Sementara itu, data sekunder diperoleh melalui berbagai dokumen, seperti dokumen perusahaan,
laporan kegiatan, sertifikasi, hasil penelitian terdahulu, serta dokumen pemerintah yang berkaitan
dengan regulasi industri kopi luwak dan konsep green economy. Data tersebut digunakan untuk
melengkapi sekaligus memastikan keakuratan data primer yang diperoleh dari hasil penelitian
lapangan.

2.4 Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan melalui tiga teknik utama:

Observasi : Observasi non-partisipan dilakukan untuk mengamati secara langsung praktik
produksi kopi luwak, kondisi penangkaran luwak, fasilitas pengolahan, serta aktivitas agrowisata
edukasi. Observasi dilakukan dengan menggunakan panduan observasi yang mencakup indikator-
indikator implementasi green economy berdasarkan dimensi yang telah ditetapkan.

Wawancara Mendalam : Wawancara mendalam dilakukan secara semi-terstruktur kepada
informan kunci untuk memperoleh informasi secara lebih rinci mengenai praktik produksi,
kebijakan pengelolaan, tantangan yang dihadapi, serta strategi keberlanjutan yang diterapkan di
Kopi Luwak Cikole. Panduan wawancara disusun berdasarkan konsep green economy yang
mencakup aspek ekologi, ekonomi, dan sosial.

Dokumentasi : Teknik dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan berbagai data pendukung
berupa dokumen tertulis, foto, video, serta arsip yang berkaitan dengan penerapan green economy
di Kopi Luwak Cikole. Dokumentasi juga mencakup pengumpulan data dari publikasi ilmiah,
laporan penelitian terdahulu, dan dokumen kebijakan pemerintah.

2.5 Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan model analisis interaktif Miles dan Huberman
yang terdiri dari empat tahapan: pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan menyeleksi, memfokuskan, dan menyederhanakan data
mentah menjadi pola-pola yang bermakna. Data disajikan dalam bentuk narasi deskriptif dan tabel
agar lebih mudah dipahami serta diinterpretasikan. Selanjutnya, penarikan kesimpulan dilakukan
melalui proses verifikasi dengan menggunakan triangulasi sumber dan metode guna memastikan
validitas dan reliabilitas hasil penelitian.

Triangulasi dilakukan dengan membandingkan data yang diperoleh dari berbagai sumber, seperti
pengelola, karyawan, dan pengunjung, serta melalui beberapa metode, yaitu observasi, wawancara,
dan dokumentasi. Langkah ini dilakukan untuk memastikan konsistensi serta kredibilitas hasil
penelitian.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Profil Kopi Luwak Cikole

Kopi Luwak Cikole didirikan pada Januari 2012 oleh drh. Sugeng Pujiono, seorang dokter
hewan yang memiliki keinginan untuk meneliti luwak (Paradoxurus hermaphroditus) yang dapat
menghasilkan kopi dengan berbagai manfaat (Fadhila & Deliana, 2019). Latar belakang pendiri
sebagai dokter hewan menjadi fondasi penting dalam penerapan prinsip kesejahteraan hewan pada
pengelolaan penangkaran luwak di perusahaan ini. Pada tahun 2015, Kopi Luwak Cikole
mendapatkan penghargaan sebagai model percontohan agribisnis kopi luwak di Indonesia dari
Direktorat Jenderal Pengolahan dan Pemasaran Hasil Pertanian Kementerian Pertanian Republik
Indonesia (Fadhila & Deliana, 2019).

Lokasi Kopi Luwak Cikole berada di Desa Cikole, Kecamatan Lembang, Kabupaten Bandung
Barat, dengan luas wilayah administratif sekitar 342 Ha. Nama "Cikole" berasal dari mata
pencaharian penduduk desa pada masa lalu yang mengambil daun pisang bernama Pisang Kole di
hutan (Fadhila & Deliana, 2019). Lokasi ini berada di dataran tinggi dengan ketinggian yang ideal
untuk budidaya kopi Arabica, dengan suhu sejuk yang mendukung pertumbuhan tanaman kopi
secara optimal.

Kopi Luwak Cikole tidak hanya menjalankan usaha produksi kopi luwak, tetapi juga
mengembangkan konsep agrowisata edukatif. Berbagai fasilitas yang disediakan mencakup kelas
edukasi mengenai sejarah kopi, etika dan etiket penyajian kopi, hingga proses pengolahan kopi
luwak; area praktik pembuatan kopi yang dapat diikuti langsung oleh pengunjung; serta
penangkaran luwak yang memberikan kesempatan bagi wisatawan untuk berinteraksi dengan hewan
luwak secara langsung (Gunawan dkk., 2024). Selain itu, Kopi Luwak Cikole juga bekerja sama
dengan sejumlah agen perjalanan wisata sebagai upaya meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan
(Fiba & Salsabila, 2025).

3.2 Implementasi Green Economy di Kopi Luwak Cikole

Implementasi green economy di Kopi Luwak Cikole dapat dianalisis melalui lima dimensi utama
yang saling terkait dan mendukung keberlanjutan produksi.

3.2.1 Pemanfaatan Kondisi Geografis untuk Efisiensi Energi

Lokasi Kopi Luwak Cikole yang berada di kawasan dataran tinggi Lembang memiliki
keunggulan komparatif dalam mendukung efisiensi energi pada budidaya kopi. Iklim yang sejuk
dengan suhu rata-rata sekitar 17-22°C memungkinkan tanaman kopi Arabika dibudidayakan secara
optimal tanpa membutuhkan sistem pendingin maupun teknologi dengan konsumsi energi tinggi
lainnya (Indriyanti, 2026). Kopi Arabica secara optimal tumbuh pada ketinggian 1.000-2.000 mdpl
dengan suhu antara 15-24°C, kondisi yang secara alami tersedia di kawasan Lembang.

Pemanfaatan kondisi geografis ini sejalan dengan prinsip green economy yang menekankan pada
efisiensi sumber daya dan pengurangan jejak karbon. Dengan memanfaatkan kondisi alam yang
ada, Kopi Luwak Cikole dapat menekan biaya operasional sekaligus mengurangi konsumsi energi
fosil yang berkontribusi terhadap emisi gas rumah kaca. Pendekatan ini konsisten dengan konsep
natural capitalism yang menganjurkan pemanfaatan jasa ekosistem secara optimal dalam aktivitas
ekonomi.

Kabupaten Bandung Barat secara umum memiliki dua karakteristik geografis yang berbeda, di
mana kawasan dataran tingginya mempunyai potensi yang sangat besar dalam sektor pertanian
(Iswahyuni & Sari, 2025). Kondisi ini menjadikan kawasan Lembang sebagai sentra agrowisata
yang berkembang pesat, dengan berbagai jenis wisata mulai dari wisata alam, wisata budaya,
hingga wisata minat khusus (Fadhila & Deliana, 2019). Kopi Luwak Cikole memanfaatkan potensi
geografis ini tidak hanya untuk produksi tetapi juga untuk pengembangan agrowisata yang
berkelanjutan.

3.2.2 Proses Fermentasi Alami sebagai Teknologi Ramah Lingkungan

Keunikan kopi luwak terletak pada proses fermentasi alami yang terjadi dalam saluran
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pencernaan luwak. Biji kopi yang dikonsumsi luwak akan mengalami fermentasi enzimatik dalam
cairan lambung luwak, menghasilkan karakteristik rasa dan aroma yang unik (Marcone, 2004).
Proses biologis ini merupakan alternatif dari penggunaan bahan kimia tambahan yang umum
digunakan dalam industri pengolahan pangan.

Fermentasi enzimatik oleh luwak melibatkan enzim proteolitik yang memecah protein dalam biji
kopi, mengurangi keasaman dan kepahitan, serta menghasilkan senyawa aromatik yang khas
(Jumhawan dkk., 2013). Proses tersebut berlangsung secara alami tanpa menggunakan bahan kimia
sintetis, sehingga dapat dikategorikan sebagai metode pengolahan yang ramah lingkungan. Dalam
konsep green economy, pemanfaatan proses biologis alami dalam pengolahan produk
mencerminkan penerapan teknologi hijau yang mendukung keberlanjutan (Porter & Linde, 1995).

Kopi Luwak Cikole menerapkan prinsip kesejahteraan hewan dalam pengelolaan luwak,
sehingga memiliki perbedaan dengan beberapa produsen kopi luwak lainnya (Fadhila & Deliana,
2019). Prinsip animal welfare yang diterapkan meliputi lima kebebasan dasar hewan, yaitu bebas
dari rasa lapar dan haus, bebas dari ketidaknyamanan, bebas dari rasa sakit, cedera, dan penyakit,
bebas mengekspresikan perilaku alaminya, serta bebas dari rasa takut dan stres (Fraser, 2008).
Penelitian lain menunjukkan bahwa praktik produksi kopi luwak di Indonesia masih menghadapi
berbagai tantangan dalam penerapan prinsip animal welfare, khususnya terkait aspek kenyamanan,
kesehatan, serta kebebasan hewan untuk mengekspresikan perilaku alaminya (Purnomo Putri dkk.,
2022).

3.2.3 Pengolahan Tradisional dan Praktik Hemat Energi

Setelah biji kopi luwak dikumpulkan, proses pengolahan dilakukan melalui tahapan pencucian,
penjemuran, pengupasan, roasting, dan penggilingan secara bertahap. Proses penjemuran
menggunakan sinar matahari (sun drying) merupakan praktik tradisional yang hemat energi dan
ramah lingkungan. Metode ini memanfaatkan energi matahari yang terbarukan sebagai sumber
panas utama, mengurangi ketergantungan pada energi listrik atau bahan bakar fosil.

Pengeringan menggunakan sinar matahari memiliki beberapa keunggulan dalam perspektif green
economy. Pertama, metode ini tidak membutuhkan investasi besar untuk penggunaan alat pengering
mekanis. Kedua, biaya operasionalnya lebih rendah karena tidak memerlukan energi listrik maupun
bahan bakar. Ketiga, proses pengeringan ini juga menghasilkan jejak karbon yang lebih minim
sehingga lebih ramah lingkungan (Murthy & Madhava Naidu, 2012). Meskipun proses pengeringan
dengan sinar matahari membutuhkan waktu lebih lama dan dipengaruhi oleh kondisi cuaca, metode
ini tetap menjadi pilihan yang tepat karena lebih mendukung prinsip keberlanjutan dalam konsep
green economy.

Kopi Luwak Cikole juga menerapkan Standar Operasional Prosedur (SOP) dalam proses
produksinya dan telah memperoleh sertifikasi halal dari Majelis Ulama Indonesia (Afrida Rosa
Marsela & Nurma Fitrianna, 2025). Sertifikasi tersebut tidak hanya memberikan jaminan keamanan
produk bagi konsumen Muslim, tetapi juga menunjukkan komitmen perusahaan dalam menjaga
standar kualitas dan kebersihan selama proses produksi. Penerapan standar produksi yang baik
menjadi bagian penting dalam pengelolaan berkelanjutan karena dapat menjaga konsistensi kualitas
produk sekaligus mengurangi potensi pemborosan (Govindan dkk., 2014).

3.2.4 Eco-Education Tourism sebagai Model Integrasi Ekonomi-Ekologi-Edukasi

Kopi Luwak Cikole mengembangkan konsep eco-education tourism yang mengintegrasikan
aktivitas ekonomi, edukasi, dan pelestarian lingkungan. Pengunjung diajak untuk melihat kebun
kopi, penangkaran luwak, hingga proses produksi kopi luwak secara langsung (Fadhila & Deliana,
2019). Model wisata edukasi ini memberikan nilai tambah bagi pengunjung sekaligus meningkatkan
kesadaran masyarakat tentang praktik produksi yang berkelanjutan dan bertanggung jawab.

Agrowisata edukasi merupakan bentuk pariwisata berkelanjutan yang menggabungkan kegiatan
pertanian dengan pengalaman wisata yang bersifat edukatif. Di Kopi Luwak Cikole, tersedia
berbagai fasilitas pendukung pembelajaran, seperti ruang kelas untuk penyampaian materi

mengenai sejarah kopi luwak, etika penyajian kopi, serta proses pengolahannya. Selain
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itu, terdapat area demonstrasi pembuatan kopi yang dapat dipraktikkan langsung oleh
pengunjung. Wisatawan juga dapat melihat penangkaran luwak dan berinteraksi secara langsung
dengan hewan tersebut sebagai bagian dari pengalaman edukasi (Afrida Rosa Marsela & Nurma
Fitrianna, 2025).

Pengembangan agrowisata edukasi memberikan sumber pendapatan tambahan bagi Kopi Luwak
Cikole sehingga usaha tidak hanya bergantung pada penjualan kopi. Diversifikasi usaha ini menjadi
strategi penting dalam memperkuat ketahanan ekonomi di sektor pertanian (Barbieri & Mshenga,
2008). Selain itu, melalui kegiatan edukasi kepada pengunjung, Kopi Luwak Cikole turut berperan
dalam menyebarkan pengetahuan mengenai praktik produksi kopi luwak yang etis dan
berkelanjutan.

Konsep eco-education tourism yang diterapkan di Kopi Luwak Cikole juga berperan dalam
memberikan edukasi kepada masyarakat mengenai gastronomi kopi luwak. Gastronomi tidak hanya
berhubungan dengan teknik pengolahan makanan atau minuman, tetapi juga mencakup aspek
budaya, sejarah, serta kondisi geografis yang melatarbelakangi suatu produk pangan (Nursetiawan
dkk., 2024). Melalui edukasi gastronomi, pengunjung dapat memahami nilai budaya serta keunikan
kopi luwak sebagai bagian dari warisan kuliner Indonesia. Hal ini kemudian dapat meningkatkan
apresiasi terhadap produk tersebut sekaligus mendorong kesediaan konsumen untuk membayar
harga premium bagi produk yang diproduksi secara berkelanjutan.

3.2.5 Pemanfaatan Produk Turunan untuk Minimalisasi Limbah

Kopi Luwak Cikole mengembangkan beragam produk turunan berbahan kopi luwak, salah
satunya berupa lulur kopi luwak yang dimanfaatkan untuk perawatan kecantikan (Pradani &
Kamalia, t.t.). Pengembangan produk turunan ini merupakan strategi untuk memaksimalkan nilai
ekonomi dari setiap bagian biji kopi sekaligus meminimalkan limbah yang dihasilkan. Pendekatan
ini sejalan dengan prinsip ekonomi sirkular (circular economy) yang menekankan pada
pemanfaatan kembali sumber daya dan minimalisasi limbah.

Kopi Luwak Cikole memproduksi berbagai jenis olahan berbasis kopi luwak, seperti bubuk kopi
luwak original, biji kopi luwak yang telah disangrai, kopi luwak stamina, hingga produk perawatan
tubuh berupa lulur kopi luwak (Pratiwi dkk., 2025). Inovasi produk ini tidak hanya meningkatkan
nilai tambah dari bahan baku yang sama, tetapi juga memperluas segmen pasar yang dapat
dijangkau. Diversifikasi produk merupakan strategi kunci dalam membangun keunggulan
kompetitif yang berkelanjutan (Porter & Linde, 1995).

Pemanfaatan ampas kopi sebagai bahan produk kecantikan, seperti lulur, merupakan contoh
nyata praktik upcyclingdalam industri kopi. Ampas kopi mengandung senyawa bioaktif, seperti
kafein, asam klorogenat, dan melanoidin, yang bermanfaat bagi kulit, antara lain sebagai
antioksidan dan anti-inflamasi (Marto dkk., 2016). Dengan memanfaatkan limbah atau hasil
samping produksi menjadi produk bernilai tambah, Kopi Luwak Cikole menerapkan prinsip zero
waste yang menjadi bagian penting dalam konsep green economy.

3.3 Tantangan dan Peluang Implementasi Green Economy

Meskipun Kopi Luwak Cikole telah menunjukkan komitmen dalam implementasi green
economy, terdapat beberapa tantangan yang perlu diatasi untuk memastikan keberlanjutan jangka
panjang. Tantangan internal yang dihadapi Kopi Luwak Cikole berdasarkan analisis (Sinaga dkk.,
2025) meliputi keterbatasan kapasitas produksi serta kendala dalam pengelolaan sumber daya
manusia. Di samping itu, lokasi usaha yang relatif kurang mudah diakses turut menjadi hambatan
dalam menarik minat pengunjung (Putra & Abdillah, 2024). Persaingan dengan produsen kopi
luwak lainnya, seperti Kopi Luwak Sawarga yang berada di kawasan berdekatan, juga menjadi
salah satu tantangan dalam upaya mempertahankan pangsa pasar (Rahardjo dkk., 2023).

Tantangan eksternal yang cukup besar bagi Kopi Luwak Cikole adalah munculnya pandangan
negatif di tingkat internasional terkait praktik penangkaran luwak di Indonesia yang dianggap
belum memenuhi standar kelayakan. Sejumlah publikasi dari organisasi perlindungan hewan,

seperti People for the Ethical Treatment of Animals, turut menyoroti kondisi penangkaran luwak
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yang dinilai masih belum sesuai dengan standar kesejahteraan hewan. Kondisi tersebut berpotensi
memunculkan kebijakan pembatasan bahkan pelarangan produksi kopi luwak pada masa mendatang
(Saragih dkk., 2026). Hal ini menjadi ancaman serius tidak hanya bagi Kopi Luwak Cikole tetapi
juga bagi industri kopi luwak Indonesia secara keseluruhan.

Peluang. Di sisi lain, terdapat peluang yang dapat dimanfaatkan untuk memperkuat implementasi
green economy. Peningkatan kesadaran konsumen global terhadap produk yang diproduksi secara
etis dan berkelanjutan membuka peluang pasar bagi produsen yang dapat membuktikan
komitmennya terhadap praktik-praktik tersebut (Tully & Winer, 2014). Kopi Luwak Cikole, dengan
statusnya sebagai model percontohan agribisnis kopi luwak berbasis animal welfare, memiliki
keunggulan kompetitif dalam menjawab permintaan pasar ini.

Selain itu, kerja sama dengan agen perjalanan wisata yang telah dilakukan oleh Kopi Luwak
Cikole masih dapat dikembangkan lebih luas sebagai upaya meningkatkan jumlah kunjungan
wisatawan, baik dari dalam negeri maupun mancanegara (Sarie dkk., 2023). Pengunjung dari luar
negeri yang datang ke agrowisata ini menunjukkan bahwa Kopi Luwak Cikole telah dikenal secara
internasional, terutama karena statusnya sebagai model percontohan kopi luwak yang menerapkan
kesejahteraan hewan (Fadhila & Deliana, 2019).

3.4 Implikasi Teoritis dan Praktis

Penelitian ini memberikan kontribusi teoritis dalam pengembangan konsep green economy pada
konteks industri kopi luwak di Indonesia. Temuan penelitian menunjukkan bahwa implementasi
green economy dapat dilakukan melalui integrasi lima dimensi: pemanfaatan kondisi geografis,
proses produksi alami, pengolahan hemat energi, pengembangan wisata edukasi, dan diversifikasi
produk. Model ini melengkapi kerangka konseptual green economy yang dikemukakan oleh
(Toplicean & Datcu, 2024) dengan konteks spesifik industri agribisnis berbasis sumber daya hayati.

Dari perspektif praktis, penelitian ini memberikan implikasi bagi pelaku usaha kopi luwak di
Indonesia. Pertama, penerapan prinsip kesejahteraan hewan bukan hanya merupakan kewajiban etis
tetapi juga strategi bisnis yang dapat membedakan produk di pasar yang semakin kompetitif.
Kedua, pengembangan agrowisata edukasi dapat menjadi strategi diversifikasi pendapatan yang
efektif sekaligus sarana untuk membangun citra positif di mata konsumen. Ketiga, inovasi produk
turunan dapat meningkatkan nilai tambah sekaligus mengurangi limbah, sehingga menciptakan
model bisnis yang lebih efisien dan berkelanjutan.

Bagi pembuat kebijakan, hasil penelitian ini menunjukkan pentingnya dukungan regulasi serta
pemberian insentif bagi pelaku usaha yang menerapkan prinsip green economy. Selain itu,
standardisasi proses produksi kopi luwak yang mencakup aspek kesejahteraan hewan dan
keberlanjutan lingkungan perlu diperkuat agar dapat menjaga serta meningkatkan daya saing
industri kopi luwak Indonesia di pasar global. Pengembangan standar evaluasi produksi kopi luwak
berkelanjutan dilakukan melalui integrasi dimensi ekologis, sosial, ekonomi, dan animal welfare
guna mendukung pembentukan kebijakan produksi yang lebih etis dan berkelanjutan (Irjayanti dkk.,
2025).

KESIMPULAN

Penelitian ini menganalisis implementasi prinsip green economy pada Kopi Luwak Cikole di
Kabupaten Bandung Barat sebagai strategi keberlanjutan produksi. Berdasarkan hasil analisis, dapat
disimpulkan bahwa Kopi Luwak Cikole telah mengimplementasikan lima dimensi green economy
yang saling terintegrasi.

Pertama, pemanfaatan kondisi geografis dataran tinggi Lembang memungkinkan budidaya kopi
Arabica tanpa teknologi berenergi tinggi, mengurangi konsumsi energi dan jejak karbon. Kedua,
proses fermentasi alami melalui pencernaan luwak merupakan teknologi ramah lingkungan yang
mengurangi penggunaan bahan kimia sintetis, didukung oleh penerapan prinsip kesejahteraan
hewan yang menjadikan Kopi Luwak Cikole sebagai model percontohan nasional. Ketiga,

pengolahan tradisional melalui penjemuran matahari merupakan praktik hemat energi yang
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memanfaatkan sumber daya terbarukan. Keempat, pengembangan eco-education tourism
menggabungkan kegiatan ekonomi, edukasi, dan pelestarian lingkungan, sehingga tidak hanya
memberikan diversifikasi pendapatan tetapi juga meningkatkan kesadaran masyarakat. Kelima,
pengembangan produk turunan seperti lulur kopi luwak mencerminkan penerapan prinsip ekonomi
sirkular serta upaya untuk meminimalkan limbah produksi.

Meskipun menghadapi berbagai tantangan, seperti persaingan usaha, keterbatasan akses lokasi,
serta pandangan negatif di tingkat internasional terhadap industri kopi luwak, Kopi Luwak Cikole
tetap memiliki keunggulan yang dapat menjadi nilai tambah dalam memenuhi permintaan pasar
akan produk yang diproduksi secara etis dan berkelanjutan.Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
pendekatan green economy dapat menjadi salah satu model keberlanjutan bagi industri kopi luwak
di Indonesia, sekaligus merespons kritik internasional terhadap praktik produksi kopi luwak secara
konvensional. Penelitian ini merekomendasikan pengembangan lebih lanjut standar nasional untuk
produksi kopi luwak berkelanjutan yang mencakup aspek ekologi, ekonomi, dan sosial. Kerja sama
antara pelaku usaha, pemerintah, dan lembaga penelitian diperlukan untuk memastikan
implementasi praktik green economy yang konsisten di seluruh rantai nilai industri kopi luwak
Indonesia.
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